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Abstrak 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengembangkan e-suplemen penjernihan air gambut berbasis SSI, sebagai 

e-suplemen yang layak untuk digunakan. Menggunakan pendekatan Research and Development (R&D) dengan 

model pengembangan ADDIE yang terdiri dari tahap analisis, desain, dan pengembangan. Subjek  penelitian 

ini yaitu e-suplemen penjernihan air gambut berbasis SSI yang diujicobakan pada peserta didik kelas VII IPA 

dari tiga sekolah: SMP Negeri 1 Rasau Jaya, SMP Negeri 2 Rasau Jaya dan MTS Negeri Kubu Raya. Uji coba 

dilakukan dalam dua kelompok: kelompok kecil dengan 24 peserta didik dan kelompok besar dengan 45 

peserta didik dari ketiga sekolah. Teknik yang dipakai dalam penelitian ini meliputi Teknik pengukuran, 

Teknik komunikasi langsung dan tidak langsung. Alat pengumpulan data yang digunakan adalah lembar conten 

validity, pedoman wawancara dan angket respon. Tingkat validitas menunjukan nilai CVI sebesar 1.00, yang 

menunjukan bahwa e-suplemen sangat layak dari aspek penampilan fisik, linguistik, konsep, dan pendekatan 

menulis. Penilaian persentase respon peserta didik menunjukan hasil sebesar 87,36% dan 92,35% pada 

kelompok besar, yang keduanya dinyatakan sangat baik. Berdasarkan hasil penelitian ini, e-suplemen 

penjernihan air gambut berbasis SSI dikatakan sangat layak dan memperoleh respon yang sangat positif.  

Kata Kunci: E-Suplemen, Penjernihan Air Gambut, Socio Scientific Issues 

Abstract 

This research has to develop an SSI based peat water purification e-supplement, as an e-supplement that is 

feasible to use. Using a Research and Development (R&D) approach with the ADDIE development model 

consisting of analysis, design, and development stages. The subject of this research is the SSI-based peat water 

purification e-supplement which was tested on seventh grade science students from three schools: SMP Negeri 

1 Rasau Jaya, SMP Negeri 2 Rasau Jaya and MTS Negeri Kubu Raya. The trial was conducted in two groups: 

a small group with 24 students and a large group with 45 students from the three schools. The techniques used 

in this study include measurement techniques, direct and indirect communication techniques. The data 

collection tools used were conten validity sheet, interview guidelines and response questionnaire. The validity 

level shows a CVI value of 1.00, which indicates that the e-supplement is very feasible from the aspects of 

physical appearance, linguistics, concepts, and writing approaches. Assessment of the percentage of learner 

responses showed results of 87.36% and 92.35% in the large group, both of which were declared very good. 

Based on the results of this study, the SSI-based peat water purification e-supplement is said to be very feasible 

and received a very positive response. 

Keywords: E -Supplement, Peat Water Purification, Socio Scientific Issues 
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PENDAHULUAN 

Desa Rasau Jaya adalah desa yang terletak di Kecamatan Rasau Jaya, Kabupaten Kubu Raya, 

Kalimantan Barat. Wilayah ini memiliki karakteristik fisik dan geografis yang nyaris serupa, yang 

mengakibatkan Kubu Raya tergolong kedalam wilayah fisiografis dataran rawa Pantai Kapuas. Ketinggian 

wilayah ini berkisar 0-10 meter dengan kemiringan lahan sekitar 0-2% (Jenny, 2022). Kondisi ini yang 

menyebabkan landform terbentuknya lahan rawa dengan penumpukan bahan organik yang tebal, sehingga 

dikatakan bahwa Rasau Jaya memiliki topografi lahan gambut. Lahan gambut sendiri menyimpan air berupa 

air gambut.  

Air merupakan sumber kebutuhan manusia yang paling penting, karena air sangat berpengaruh dalam 

kehidupan masyarakat. Air gambut merupakan sumber air yang potensial di daerah Rasau Jaya, namun 

mempunyai pH rendah yang mengakibatkan air akan bersifat asam yang mengandung padatan rendah dan 

korosif (Permatasari et al., 2021) sehingga memiliki kekeruhan rendah, warna coklat tua hingga kehitaman 

(124-850 unit PtCo), mengandung kadar organik yang tinggi (138-1560 mg/L KMnO4), serta tingkat 

keasaman dengan pH antara 3,7 sampai 5,3 (Jenny, 2022). Oleh karena itu, penjernihan air gambut menjadi 

krusial untuk memastikan ketersediaan air bersih bagi masyarakat. 

Materi pemisahan campuran filtrasi merupakan materi pembelajaran IPA SMP/Mts yang mengajarkan 

terkait pemisahan secara sederhana dengan proses penyaringan. Materi filtrasi dianggap sebagai konsep dasar 

yang membahas terkait penjernihan air gambut karena materi filtrasi adalah materi yang membahas konsep 

penjernihan air yang dapat memurnikan air atau menjernihkan air dengan proses penyaringannya. Namun 

pembelajaran IPA SMP pada materi penjernihan air, guru belum mengimplementasikan ke dalam isu air 

gambut di Rasau Jaya.  

Berdasarkan wawancara yang dilakukan pada guru IPA SMP/Mts yang ada di Rasau, ditemukan bahwa 

sebagian peserta didik masih menghadapi kesulitan dalam pembelajaran materi pemisahan campuran karena 

cenderung abstrak bagi siswa. Padahal penerapannya banyak dijumpai dalam isu sosiosentifik yang terdapat 

pada lingkungan masyarakat. Selama ini, guru belum mengaitkan isu air gambut yang ada disekitar mereka 

dalam proses pembelajaran pemisahan campuran. Selain itu, saat penyampaian materi pemisahan campuran  

guru masih menggunakan bahan ajar yang masih terbatas, guru hanya menggunakan metode yang bersifat 

konvensional, seperti buku paket dan LKS/LKPD yang dikeluarkan oleh salah satu penerbit. Hal ini 

menujukan kurangnya variasi  media pembelajaran, bahan ajar, dan sumber belajar (Asma et al., 2020). 

Pembelajaran abad 21 dengan mengaitkan isu-isu permasalahan di lingkungan sekitar sangat penting 

diterapkan karena berpotensi meningkatkan hasil belajar peserta didik (Laksana et al., 2020). Pembelajaran 

IPA membuka pintu luas bagi siswa untuk menggali pengetahuan dan keterampilan yang terkait erat dengan 

lingkungan sekitar. Memahami dan menerapkan konsep-konsep ilmiah pada kehidupan sehari-hari, peserta 

didik dapat memperoleh wawasan yang berharga dan kemampuan praktis yang sangat dibutuhkan untuk 

mengatasi tantangan dan memecahkan masalah yang ada dalam masyarakat (Hairida et al., 2020). Pada abad 

21, pendidikan di Indonesia yang sebelumnya mengandalkan buku teks, kini mulai beralih ke produk digital 

seperti e-suplemen. E-suplemen merupakan bahan ajar yang tepat dan sesuai kebutuhan karena dapat mudah 

diakses dan cocok digunakan pembelajaran abad 21 (Nukila et al., 2022). 

Pembelajaran berbasis SSI menjadi pendekatan yang tepat dalam mengaitkan isu-isu sosial dengan 

pembelajaran IPA. SSI merangsang keterampilan berpikir kritis peserta didik  dan memungkinkan mereka 

untuk mengaplikasikan pengetahuan sains dalam konteks kehidupan sehari-hari (Siska et al., 2020). Selain itu, 

SSI dapat berpotensi meningkatkan pengalaman belajar pada peserta didik dan memungkinkan mereka 

mengaitkan konsep sains dengan masalah dunia nyata  (Lee, 2021). Adapun rencana tahap pembelajaran 

berbasis SSI yang diperkenalkan melalui Socio Critical and Problem Oriented Lesson Plan oleh Eilks et al. 

(dalam Marks & Eilks, 2009; Marks et al., 2014)  terdiri dari beberapa langkah, termasuk pendekatan dan 
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analisis masalah, klarifikasi masalah melalui kegiatan praktikum, melanjutkan isu permasalahan sosial, 

diskusi dan evaluasi, metarefleksi. Melalui pendekatan ini, diharapkan peserta didik dapat lebih memahami 

pentingnya penjernihan air gambut dan menyelesaikan masalah lingkungan di sekitar mereka.  

Permasalahan yang dijelaskan dapat diatasi dengan penggunaan bahan ajar yang tepat dalam  

pembelajran sesuai kebutuhan menjadi penting untuk mencapai hasil yang optimal. Bahan ajar yang sesuai 

dan relevan dengan keterampilan abad 21 sangat diperlukan oleh peserta didik untuk mendukung  

keterampilan proses sains dan berpikir kritis. Salah satunya melalui media pembelajaran tambahan berupa E-

suplemen yang diakses dengan mudah oleh peserta didik melalui semua perangkat elektronik, tetapi juga 

dapat menyajikan materi secara interaktif melalui teks, gambar, dan video (Jariati et al., 2020). Menurut 

Purwati (2020) bahwa penggunaaan suplemen sebagai sumber belajar telah terbukti efektif dalam 

meningkatkan semangat belajar peserta didik. 

Penelitian ini didasarkan pada pendekatan pendidikan SSI yang telah terbukti efektif dalam 

meningkatkan pemahaman dan partisipasi masyarakat dalam isu-isu ilmiah (Zeidler, 2005; Sadler, 2004). 

Selain itu, teknologi e-suplemen yang diusulkan akan dievaluasi berdasarkan efisiensi dan dampaknya 

terhadap lingkungan, sebagaimana dianalisis dalam penelitian sebelumnya tentang teknologi penjernihan air 

(Koelmans, 2016). Hasil perolehan data lapangan menunjukkan bahwa dalam pembelajaran yang 

menggunakan internet, guru memperbolehkan peserta didik menggunakan handphone. Dalam wawancara, 

peserta didik menyatakan lebih menyukai belajar menggunakan handphone sebagai alat yang mendukung 

proses pembelajaran yang efektif dan menarik. Pengembangan e-suplemen sebagai sumber pembelajaran IPA 

berpotensi untuk memberikan kemudahan bagi peserta didik dalam memahami konsep penjernihan air gambut 

dalam materi pemisahan campuran melalui filtrasi. Selain itu, e-suplemen ini dapat  berfungsi sebagai sumber 

belajar tambahan bagi guru, yang dapat menggunakan laptop sebagai prasarana pendukung pengajaran. 

Penelitian ini mempunyai tujuan untuk menentukan tingkat validitas dan respon peserta didik pada e-

suplemen penjernihan air gambut berbasis SSI. Dengan pengembangan e-suplemen ini diharapkan 

menghasilkan salah sau bahan ajar yang dapat digunakan, yaitu e-suplemen penjernihan air gambut berbasis 

Socio Scientific Issue (SSI) dalam pembelajaran IPA di sekolah. 

 

METODE 

Metode yang digunakan pada penelitian adalah penelitian dan pengembangan, juga dikenal sebagai 

R&D (Research and Developmet) dengan menggunakan model ADDIE (Branch, 2009). Model ADDIE 

memiliki lima tahap yang terdiri dari analisis (analysis), perancangan (design), pengembangan (development), 

implementasi (implementation) dan evaluasi (evaluation). Tetapi, Penelitian ini hanya dilakukan sampai tahap 

pengembangan (Development) karena fokus pengembangan produk pada penelitian ini adalah untuk 

mengetahui tingkat validitas dan respon peserta didik pada e-suplemen penjernihan air gambut berbasis SSI. 

Tahap pertama analysis, tahap ini untuk menganalisis masalah dan analisis kebutuhan. Analisis masalah 

mengungkap bahwa masalah air gambut yang belum terselesaikan di masyarakat Rasau Jaya belum 

diintegrasikan ke dalam pembelajaran pemisahan campuran filtrasi IPA di SMP/MTS. Hal ini menyebabkan 

minimnya partisipasi peserta didik dalam menyelesaikan masalah masyarakat karena kesulitan mereka dalam 

memahami konsep pemisahan campuran. Kemudian dilakukan analisis kebutuhan yaitu ditemukan bahwa 

peserta didik menunjukkan ketertarikan pada sumber belajar yang disajikan dalam bentuk e-suplemen berbasis 

SSI. Berdasarkan analisis ini, disusunlah storyboard untuk e-suplemen yang akan mengulas topik penjernihan 

air gambut dengan pendekatan SSI.  

Tahap kedua design, tahap ini dilakukan analisis untuk menentukan capaian pembelajaran dan memilih 

perangkat lunak yang akan digunakan untuk merancang konten perancanaan e-suplemen. Perangkat lunak 
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yang digunakan dalam membuat e-suplemen adalah aplikasi Canva. Selain itu, pada tahap ini penulis juga 

melakukan pencarian refrensi, penyusunana e-suplemen, membuat video  dan menyusun soal. 

Tahap ketiga develop, tahap ini dilakukannya validasi instrumen  yang akan digunakan untuk 

mengetahui tingkat validitas dan penilaian angket. Validasi instrumen sendiri dinilai dari aspek konstruk, isi 

dan Bahasa yang akan di validasi oleh 2 ahli menggunakan skala Guttman. Setelah instrument lembar tingkat 

validitas dan lembar angket divalidasi. Kemudian dilakukan validasi untuk mengetahui tingkat validitas e-

suplemen yang telah dikembangkan. Penilaian tingkat validitas e-suplemen berdasarkan aspek penampilan 

fisik, linguistik, konsep, dan pendekatan menulis. Validasi yang digunakan yaitu content validity. Dua ahli di 

bidang pendidikan kimia SMP dan tiga guru IPA dilibatkan dalam proses content validity. Selain itu, 

dilakukan revisi berdasarkan masukan dan saran oleh para ahli. Setelah tahap validasi, dilanjutkan dengan 

pengumpulan respon peserta didik dari kelompok kecil dan kelompok besar, yang merupakan peserta didik 

kelas VII IPA/MTS dari tiga sekolah berbeda: SMP Negeri 1 Rasau Jaya, SMP Negeri 2 Rasau Jaya dan MTS 

Negeri Kubu Raya. Uji respon peserta didik pada kelompok kecil melibatkan 24 orang peserta didik yang 

terdiri dari masing-masing 8 peserta didik dan pada uji respon peserta didik, dimana peserta didik diminta 

untuk memberikan penilaian, masukkan dan saran sebagai perbaikan lebih lanjut tehadap e-suplemen ini. Uji 

kelompok besar melibatkan 45 orang peserta didik dari masing- masing 15 orang peserta didik. Uji respon 

peserta didik menggunakan angket kuesioner dengan mengacu pada skala likert guna mengetahui tanggapan 

dari respon peserta didik terhadap e-suplemen penjernihan air gambut berbasis SSI yang dikembangkan.  

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik pengukuran, teknik komunikasi 

langsung, dan teknik komunikasi tak langsung. Para ahli melakukan teknik pengukuran cara mengisi lembar 

penilaian conten validity e-suplemen. Dalam teknik komunikasi langsung penelitian ini melibatkan guru dan 

peserta didik melalui wawancara. Sementara itu, Komunikasi tak langsung dilakukan oleh peserta didik 

dengan mengisi angket respon. Pada tahap analisis alat pengumpulan data yang dilakukan adalah pedoman 

wawancara. Pada tahap pengembangan, alat pengumpulan data mencakup lembar penilaian conten validity 

dan angket respon peserta didik.  

Analisis data  pada penilaian kelayakan e-suplemen menggunakan conten validity, Skala pengukuran 

yang digunakan dalam lembar validasi ahli yaitu skala ordinal 1 hingga 4. Skala ordinal ini diubah ke nilai 

dikotomi dengan nilai  0 dan 1 agar dapat diolah dengan pendekatan CVI. Skala ordinal 1 dan 2 dalam skala 

ordinal dikonversi menjadi 0, dikategorikan tidak layak. Sementara skala 3 dan 4 dikonversi menjadi 1 

dikategorikan  layak. validasi isi diadaptasi dari Polit dan Beck (2006). Dengan rumus: 

 

𝑪𝑽𝑰 =
𝜮𝑵𝒆

𝜮𝒏
 

Keterangan : 

ΣNe   = Jumlah ahli dengan memberikan penilaian relevan yaitu 3 dan 4  

 Σn    = Jumlah total ahli 

Dinyatakan valid jika memperoleh skor CVI minimal 0,8 (Lau Chuan et al., 2019 dalam Rasmawan, 2020). 

Kriteria penilaian kelayakan e-suplemen diambil dari interpretasi Guilford (1956) pada Tabel 1 di bawah:  

Tabel 1. Kriteria Conten Validity 

Skor Kriteria 

0.0-0.20 Tidak Valid 

0.21-0.40 Kurang Valid 

0.41-0.60 Cukup Valid 

0.61-0.80 Valid 

0.81-1.00 Sangat Valid 
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Analisis data yang dilakukan pada angket respon peserta didik mempunyai tiga tahap yaitu: 1) 

menghitung skor yang diperolehan dari setiap pernyataan, 2) menghitung total skor untuk setiap pernyataan, 

dan 3) menghitung persentase dari skor yang diperoleh untuk setiap pernyataan. Penilaian pada respon peserta 

didik menggunakan skala Likert dengan kategori SS (sangat setuju), S (setuju), TS (tidak setuju), STS (sangat 

tidak setuju). Rumus untuk menghitung persentase adalah sebagai berikut: 

 

𝐏 =
𝜮 𝑿

𝜮 𝑿𝒊
 x 100% 

Keterangan : 

Σ X  = Jumlah  perolehan skor tiap-tiap pernyataan 

Σ Xi    = Jumlah skor total ideal (skor tertinggi) 

Kriteria penilaian respon peserta didik diambil dari interpretasi yang diberikan oleh Arikunto (2010) dilihat 

pada Tabel 2 dibawah ini 

 

Tabel 2. Kriteria Persentase Respon Angket Respon 

Interval Kriteria 

<20% sangat kurang baik 

21% -40% kurang baik 

41% -60% cukup baik 

61% -80% baik 

81% -100% sangat baik 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

E-suplemen penjernihan air gambut berbasis SSI dikembangkan sebagai bahan ajar tambahan 

elektronik untuk peserta didik dan guru yang dibuat secara menarik. dan dapat dioperasikan dengan mudah 

melalui bantuan handphone, komputer dan laptop. Proses pengembangan E-suplemen penjernihan air gambut 

berbasis SSI dikembangkan berdasarkan storyboard yang telah dibuat dengan melewati tahap validasi oleh 

para ahli, perbaikan berdasarkan masukan serta respon peserta didik. E-Suplemen dirancang menggunakan 

aplikasi canva. Canva adalah alat bantu pembelajaran yang praktis dengan banyak fitur desain grafis yang 

tersedia secara online, menyediakan template dan desain untuk presentasi, poster, gambar profil, dan banyak 

lagi, yang memungkinkan guru memberikan pelajaran dengan cara yang efektif (Asnawati et al., 

2023).Selanjutnya dikembangkan dengan bantuan heyzine untuk membuat flipbook, yaitu dengan 

memasukkan video. Video yang ada di e-suplemen dibuat menggunakan aplikasi cupcut. E-Suplemen yang 

telah selesai dikembangkan, selanjutnya diupload secara online di heyzine untuk mendapatkan link sebagai 

tahap akhir e-suplemen. Sehingga e-suplemen dapat dijalankan dengan mengakses link tersebut secara online 

melalui hanphone, komputer maupun laptop. 

E-suplemen yang dibuat terdapat halaman cover, kata pengantar, daftar isi, teknis penggunaan, capaian 

dan tujuan pembelajaran: dengan materi inti berupa penjernihan air gambut yang dilengkapi materi pemisahan 

campuran dan koagulasi. Kemudian halaman kegiatan pembelajaran 1 dan 2. Terakhir halaman penutup yang 

terdiri dari uji kompetensi, kunci jawaban, rangkuman, daftar Pustaka, golsarium dan biodata penulis.  

Setiap kegiatan pembelajaran pada e-suplemen yang dikembangkan dilengkapi konten pendukung yaitu 

“informasi sains”, “Tahukah kamu?” dan “Untuk diingat” seperti tampilan Gambar 1 dibawah ini: 
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Gambar 1. Tampilan Konten Pendukung  

 

Pada kegiatan mari kita lakukan pada kegiatan pembelajaran 1 terdapat video praktikum. Video tersebut 

dapat berputar dengan hanya menekan klik video yang ada di e-suplemen dengan otomatis video tersebut akan 

langsung berputar tanpa keluar dari e-suplemen tersebut disajikan pada Gambar 2. 

 

 
Gambar 2. Tampilan video E-Suplemen 

 

E-suplemen yang dikembangkan disajikan sesuai dengan tahapan model pembelajaran pembelajaran 

SSI. Menggunakan pembelajaran pendekatan SSI dapat mengoptimalkan pemahaman konsep peserta didik, 

mengembangkan kemampuan untuk berpikir kritis, dan meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam 

pembelajaran (Johnson, 2018) disajikan pada Gambar 3. 
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Gambar 3. Penampilan Model Pembelajaran Socio Scientific Issues 

 

Hasil E-Suplemen selanjutnya divalidasi untuk melihat tingkat validitas dari media yang dikembangkan 

berdasarkan empat aspek yaitu aspek penampilan fisik, linguistik, konsep dan pendekatan menulis. Penilaian 

validitas menggunakan content validity yang dinilai lima orang validator, yaitu dua orang dosen Pendidikan 

Kimia UNTAN dan tiga guru IPA SMP/Mts di Rasau Jaya. Conten validity bertujuan untuk memastikan 

kualitas dan kemungkinan kesalahan (Oguguo et al., 2020). Pada proses penilaian validator memberikan saran 

dan komentar sebagai dasar untuk merevisi dan menyempurnakan e-suplemen yang dikembangkan. Saran dan 

perbaikan terhadap pengembangan e-suplemen yang disajikan pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Hasil Saran dan Perbaikan E-Suplemen 

Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

Tidak terdapat kunci jawaban Pada 

pengembangan E-Suplemen 

 

 

Menamb

ahkan 

kunci 

jawaban 

pada E-

Supleme

n 
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Tidak terdapat logo Program Studi di 

halaman cover 

 
Menambahkan logo Program Studi pada 

halaman cover 

 

 
Spasi terlalu jauh dan spasi heading ke setiap 

sub bab tidak sama. 

 

 
Mengganti semua spasi menjadi 1.15 dan 

memperbaiki spasi heading agar sama 

  

Hasil validasi yang didapatkan dari lembar validasi dianalisis. Data disajikan dalam Tabel 4, yang 

menggambarkan validitas konten dari e-suplemen yang dikembangkan. 

 

Tabel 4. Hasil Content Validity Index (CVI) E-Suplemen Penjernihan Air Gambut Berbasis SSI. 

Aspek Indikator Relevan 

(skor 3 dan 4) 

Tidak Relevan 

( skor 1 dan 2) 

CVI Kategori 

Penampilan 

Fisik 

Konsistensi 

Format 

5 0 1.00 Sangat Valid 

Menulis 5 0 1.00 Sangat Valid 

Kesesuaian Video 

dan gambar 

5 0 1.00 Sangat Valid 
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Linguistik Interaktif 5 0 1.00 Sangat Valid 

Jelas  5 0 1.00 Sangat Valid 

Mudah dimengerti 5 0 1.00  

Konsep Kebenaran 

Konsep 

5 0 1.00 Sangat Valid 

Kesesuaian 

konsep 

5 0 1.00 Sangat Valid 

Urutan Konsep 5 0 1.00 Sangat Valid 

Pendekatan 

Menulis 

Kesesuaian materi  5 0 1.00 Sangat Valid 

Relevan dengan 

realitas sehari-hari 

5 0 

0 

1.00 Sangat Valid 

Kesesuaian soal  5 0 1.00 Sangat Valid 

Rata-Rata 1.00 Sangat 

Valid 

 

Tabel 4 menunjukan hasil e-suplemen yang dikembangkan dinilai valid dan layak untuk digunakan. 

Diketahui bahwa hasil validitas e-suplemen pada aspek penampilan fisik yang mencakup kesesuaian format, 

penulisan dan kesesuaian video dan gamabar dinyatakan valid oleh validator. Kesesuaian format penulisan 

sudah baik antara jarak, spasi dan font yang digunakan dapat terbaca. Hal ini membuktikan bahwa e-suplemen 

yang dikembangkan telah disusun sesuai dengan format dan komponen yang sudah ada dalam sebuah bahan 

ajar yang dikemas dalam bentuk elektronik sehingga bisa mempermudah pembaca dalam memahami e-

suplemen yang dikembangkan (Meliana et al., 2022). Dengan menggunakan video dan gambar yang disajikan 

dalam e-suplemen, tujuan yang diharapkan dari buku atau bahan ajar yaitu dapat disampaikan dan tujuan 

dapat menghasilkan pengetahuan yang utuh (Lau et al., 2019). Pada aspek linguistik dinyatakan valid oleh 

validator. Ini menunjukkan bahwa e-suplemen yang dibuat tidak hanya interaktif namun mudah dipahami. 

Kalimat yang digunakan sederhana, jelas, dan tidak ambigu karena ejaan yang digunakan mengikuti Pedoman 

Umum Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI) dan kaidah Bahasa Indonesia. Selain itu, e-suplemen ini menarik 

karena dikembangkan secara elektronik dan memiliki video, membuat penyajian e-suplemen interaktif dan 

membuat pembaca lebih mudah memahami materi (Panjaitan et al., 2021). Pada aspek konsep, kebenaran 

konsep sudah sesuai dengan konsep penyaringan yang dipelajari pada pemisahan campuran sederhana filtrasi, 

kesesuaian konsep juga sesuai dengan tingkat pendidikan di Sekolah Menengah Pertama(SMP) dan penyajian 

urutan konsep sistematis dengan menyesuaikan pendekatan SSI yaitu pendekatan dan analisis masalah, 

klarifikasi masalah melalui kegiatan praktikum, melanjutkan isu permasalahan sosial, diskusi dan evaluasi, 

dan metarefleksi. Pada aspek pendekatan menulis dinyatakan valid oleh validator. Kesesuaian materi yang 

disajikan tidak hanya memenuhi Capaian Pembelajaran, tetapi juga mengaitkan langsung dengan isu yang 

dihadapi oleh masyarakat Rasau Jaya terkait permasalahan air gambut. Pendekatan ini memberikan relevansi 

yang kuat dengan kehidupan sehari-hari peserta didik, yang sejalan dengan nilai-nilai yang esensial dalam 

pembelajaran IPA SMP (Al-Tabani, 2015). Kesesuai Soal dan kasus yang disajikan mendukung pemahaman 

peserta didik karena sesuai dengan isu yang ada. 

Setelah e-suplemen penjernihan air gambut berbasis SSI yang dikembangkan teruji kevalidannya dan 

telah dilakukan revisi sesuai saran dan masukkan dari validator, selanjutnya melakukan respon peserta didik 

pada produk e-suplemen yang dikembangkan. Uji respon awal dilakukan pada kelompok kecil yang terdiri 

dari 24 peserta didik, di mana setiap kelompok terdiri dari 8 peserta didik kelas VII SMPN 1 Rasau Jaya, 8 

peserta didik kelas VII SMPN 2 Rasau Jaya, dan 8 peserta didik kelas VII MTSN Kubu Raya. Hasil respon 

pesrta diidik pada kelompok kecil disajikan dalam Tabel 5. 

 

 

https://doi.org/10.31004/edukatif.v6i3.6652


2479 Pengembangan E-Suplemen Penjernihan Air Gambut Berbasis Socio Scientific Issues (SSI) - Dea 

Tiandika, Hairida, Eny Enawaty, Rachmat Sahputra, Maria Ulfah 

 DOI : https://doi.org/10.31004/edukatif.v6i3.6652 
 

Edukatif : Jurnal Ilmu Pendidikan Vol 6 No 3 Juni 2024    

p-ISSN 2656-8063   e-ISSN 2656-8071 

 

Tabel 5. Hasil Penilaian Respon Peserta Didik pada Kelompok kecil  

No Butir Pernyataan Nilai (%) Kriteria 

1. E-suplemen bahan ajar berbasis Sosio-Scientific Issue (SSI) 

membantu dalam memahami materi pemisahan campuran 

(filtrasi) 

87, 5 Sangat Baik 

2. Materi dalam e-suplemen bahan ajar ini memuat materi 

pemisahan campuran, isu yang ada di Rasau Jaya dan pratikum 

penjernihan air gambut 

92, 70 Sangat Baik 

3. Semua pertanyaan pada soal-soal e-suplemen  dapat dijawab 

setelah membaca materi 

83, 41 Sangat Baik 

4. Bahasa yang digunakan pada e-suplemen bahan ajar berbasis 

Sosio-Scientific Issue (SSI) jelas dan mudah 

85,41 Sangat Baik 

5. Informasi yang disajikan pada e-suplemen bahan ajar berbasis 

Sosio-Scientific Issue (SSI)  mudah dipahami 

86,45 Sangat Baik 

6. Tampilan e-suplemen bahan ajar berbasis Sosio-Scientific Issue 

(SSI)  menarik 

91,6 Sangat Baik 

7. Desain e-suplemen bahan ajar berbasis Sosio-Scientific Issue 

(SSI)  secara keseluruhan menarik 

84,37 Sangat Baik 

8. Penyajian komponen video dan gambar mudah dipahami 87,5 Sangat Baik 

 Rata -rata 87,36 Sangat Baik 

 

Menurut Tabel 5, menunjukan hasil perolehan persentase pada respon peserta didik kelompok kecil 

sebesar 87,36%, yang dinilai sebagai kategorikan sangat baik. Hal ini diketahui bahwa kejelasan materi dapat 

dipahami dan tampilan e-suplemen sangat menarik. Kemenarikan e-suplemen ini yaitu menggunakan 

pendekatan SSI yang membut mereka melatih berpikir kritis, dimana siswa dapat mengumpulkan data empiris 

dan literatur ilmiah yang mendukung efektivitas masing-masing metode. Tahap berikutnya, analisis kritis dan 

diskusi, memungkinkan siswa untuk membandingkan keuntungan dan kerugian dari filtrasi dan koagulasi. 

Mereka akan mempertimbangkan aspek-aspek seperti kemudahan penggunaan dan dampak lingkungan. 

Selanjutnya, pengambilan keputusan berdasarkan bukti ilmiah dan pertimbangan sosial mengarahkan siswa 

untuk memilih metode yang paling sesuai dengan keadaan lokal dan kebutuhan masyarakat. Refleksi dan 

evaluasi tahap akhir memastikan bahwa solusi yang diusulkan tidak hanya didasarkan pada bukti ilmiah tetapi 

juga mempertimbangkan keberlanjutan dan penerimaan oleh masyarakat. Ketertarikan peserta didik juga 

sangat erat kaitannya dengan motivasi belajar peserta didik. Motivasi belajar merupakan seluruh daya 

penggerak yang dimiliki peserta didik untuk belajar sehingga menciptakan kegiatan pembelajar yang terus 

berlanjut dan membantu siswa berpikir kritis melalui pembelajaran SSI yang membuat siswa berdiskusi untuk 

memilih metode yang tepat sehingga mencapai tujuan akademik (Novitasari, 2023). Suatu ketertarikan yang 

muncul dalam e-suplemen dipicu oleh penyajian informasi bertajuk "Tahukah Kamu", "Informasi Sains", dan 

"Untuk diingat" dapat memotivasi peserta didik untuk memperoleh pemahaman yang lebih tentang materi 

yang akan disampaikan, serta meningkatkan pengetahuan peserta didik tentang informasi yang disajikan. 

Selain itu, e-suplemen yang ditulis menggunakan bahasa yang jelas, mudah dipahami, dan tidak ambigu, 

sehingga mudah dipahami oleh peserta didik. Tampilan e-suplemen menarik karena menggunaan bahan ajar 

berbasis elektronik yang dapat diakses melalui handphone. Hal ini tidak hanya mempermudah akses, tetapi 

juga meningkatkan keterlibatan peserta didik dengan memungkinkan mereka untuk mengakses materi 

pembelajaran secara praktis dan fleksibel. Selain itu, penyampaian materi didukung oleh video dan gambar, 

yang menambah kesan mudah dimengerti, tidak membosankan dan komponen warna yang ada pada e-

suplemen membuat materi lebih menarik untuk dibaca. Pernyataan tersebut didukung oleh aspek yang 

menyatakan bahwa informsi yang disajikan dapat diterima dan sesuai dengan capaian pembelajaran serta 

tujuan pendidikan di tingkat Sekolah Menengah Pertama (SMP) sehingga membantu memudahkan 
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pemahaman peserta didik terhadap materi yang tersedia dalam e-suplemen tersebut. Namun dalam respon 

peserta didik kelompok kecil adanya revisi terhadap saran dan masukkan yang diberikan oleh peserta didik 

terkait pertanyaan yang kurang dipahami karena sulit untuk dikaitkan dengan materi yang diberikan sehingga 

penulis merevisi pertanyaan sebelumnya yaitu “Apakah susunan bahan yang digunakan berpengaruh terhadap 

hasil penyaringan?” menjadi “Bagaimana prinsip dari filtrasi sehingga bisa menjernihkan air gambut? 

Jelaskan!” yang disajikan dalam Gambar 5 

 

                  
(a)                                                      (b) 

Gambar 5. (A) Sebelum Revisi dan (B) Sesudah Revisi 

 

Tahap terakhir dalam penelitian ini yaitu melakukan respon peserta didik pada kelompok besar terhadap 

45 peserta didik, terdiri dari 15 peserta didik kelas VII SMPN 1 Rasau Jaya, 15 peserta didik kelas VII SMPN 

2 Rasau Jaya dan 15 peserta didik kelas VII MTSN Kubu Raya. Hasil respon pesrta diidik kelompok besar 

disajikan dalam Tabel 6. 

 

Tabel 6. Hasil Penilaian Respon Peserta Didik pada Kelompok Besar 

No Butir Pernyataan Nilai (%) Kriteria 

1. E-suplemen bahan ajar berbasis Sosio-Scientific Issue (SSI) 

membantu dalam memahami materi pemisahan campuran 

(filtrasi) 

92, 22 Sangat Baik 

2. Materi dalam e-suplemen bahan ajar ini memuat materi 

pemisahan campuran, isu yang ada di Rasau Jaya dan 

pratikum penjernihan air gambut 

96,11 Sangat Baik 

3. Semua pertanyaan pada soal-soal e-suplemen  dapat dijawab 

setelah membaca materi 

88,88 Sangat Baik 

4. Bahasa yang digunakan pada e-suplemen bahan ajar berbasis 

Sosio-Scientific Issue (SSI) jelas dan mudah 

90,55 Sangat Baik 

5. Informasi yang disajikan pada e-suplemen bahan ajar 

berbasis Sosio-Scientific Issue (SSI)  mudah dipahami 

91,11 Sangat Baik 
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6. Tampilan e-suplemen bahan ajar berbasis Sosio-Scientific 

Issue (SSI)  menarik 

95,55 Sangat Baik 

7. Desain e-suplemen bahan ajar berbasis Sosio-Scientific Issue 

(SSI)  secara keseluruhan menarik 

90 Sangat Baik 

8. Penyajian komponen video dan gambar mudah dipahami 94,4 Sangat Baik 

 Rata-rata 92,35 Sangat Baik 

 

Menurut Tabel 6, menunjukan hasil perolehan persentase pada repon peserta didik kelompok besar 

sebesar 93,1% yang dinilai dengan kategori sangat baik. Berdasarkan hasil skala besar adanya peningkatan 

persentase disetiap pernyataan karena telah dilakukan revisi berdasarkan masukan dan saran peserta didik 

pada respon peserta dalam kelompok kecil. Berdasarkan tanggapan dari peserta didik, mereka 

mengungkapkan bahwa e-suplemen yang dikembangakan menyajikan materi dengan cara yang mudah 

dipahami. Perbaikan soal juga memberi dampak positif, membuat mereka dapat memahami soal dengan baik 

seprti yang terlihat pada no.3 yang mendapatkan kategori sangat baik. Peserta didik juga menilai video yang 

ditampilkan menarik karena dapat dioperasika menggunakan handphone. Sehingga, semua pernyataan tentang 

respon peserta didik pada e-suplemen mendapatkan kriteria sangat baik. Mengamati sesuatu melalui panca 

indra dan melakukan tindakan evaluasi adalah respon (Hidayati, 2013 dalam Nukila et al., 2022). Kegiatan 

menilai ini menghasilkan sikap terhadap sesuatu yang dapat bersifat positif atau negatif. Ini menunjukkan 

bahwa e-suplemen menerima tanggapan yang positif dari peserta didik, seperti yang ditunjukkan oleh tingkat 

respons yang sangat baik dari peserta didik. Dimana jika e-suplemen menerima respon yang positif dari 

peserta didik, maka e-suplemen dapat dikatakan memiliki persepsi efektivitas yang tinggi dalam 

meningkatkan pemahaman dan keterlibatan dalam pembelajaran (Lee, 2022). Sehingga pengembangan produk 

e-suplemen ini sangat berpeluang dalam menyelesaikan permasalahan yang ada di Rasau Jaya dalam 

mengatasi tantangan pembelajaran di SMP/MTS. Sehingga, peserta didik dapat berperan aktif dalam 

menyelesaikan masalah yang ada dimasyarakat serta mengajarkan mereka untuk senantiasa berpikir kritis.  

Hasil tingkat validitas dan respon peserta didik yang telah dipaparkan menunjukan bahwa e-suplemen 

penjernihan air gambut berbasis SSI layak digunakan untuk bahan ajar tambahan disekolah yang menarik. 

Karena praktis dan mudah digunakan kapanpun dan dimanapun. Selain itu, e-suplemen ini dapat membantu 

siswa dan pendidik dalam belajar. Mereka juga dapat membantu masyarakat dalam memecahkan masalah 

penjernihan air gambut di Rasau Jaya dan daerah lain yang mengalami masalah serupa. Penelitian Nukila 

(2022) mengatakan suplemen elektronik dapat membantu siswa belajar. (Smith, 2021) juga melihat dampak e-

suplemen; mereka menemukan bahwa e-suplemen meningkatkan keterlibatan dan pemahaman konsep siswa 

secara signifikan yang menghasilkan respons positif dari siswa dan guru. Ini juga sejalan dengan penelitian 

Siburian (2021), dimana ditemkan bahwa e-suplemen berpedan untuk membantu siswa yang kesulitan 

memahami pelajaran. Oleh karena itu, e-suplemen yang telah dikembangkan bisa dijadikan sebagai referensi 

tambahan untuk pembelajaran pemisahan campuran (filtrasi) dan koagulasi. 

  

SIMPULAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa e-suplemen penjernihan air gambut berbasis SSI yang 

dikembangkan, dinilai sangat layak untuk digunakan pada proses pembelajaran. E-suplemen ini terbukti 

efektif dalam meningkatkan pemahaman peserta didik mengenai materi pemisahan campuran melalui filtrasi 

dan koagulasi, serta menarik minat mereka dalam proses belajar. Respon positif dari peserta didik 

menunjukkan bahwa e-suplemen ini dapat menjadi sumber belajar yang baik dan inovatif dalam konteks 
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penjernihan air gambut. Selain itu, e-suplemen ini juga bermanfaat sebagai bahan ajar tambahan bagi guru, 

mendukung tujuan penelitian untuk menyediakan solusi pendidikan yang efektif. 
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